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ABSTRAK 

Pemuda memiliki peran strategis dalam pembangunan masyarakat, termasuk melalui 

keterlibatannya dalam organisasi Karang Taruna. Di Kelurahan Tenggilis Kauman 
Surabaya, Karang Taruna aktif dalam melestarikan seni hadroh al-banjari, namun 
menghadapi tantangan seperti lemahnya kepemimpinan dan manajemen organisasi. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas manajerial dan kepemimpinan anggota Karang Taruna melalui pelatihan yang 

dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR). Pelatihan 
mencakup materi teori, simulasi organisasi, dan praktik penyusunan rencana kerja. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap prinsip 

dasar manajemen dan kepemimpinan, yang tercermin dari struktur organisasi yang lebih 
terarah dan program kerja yang sistematis. Pelatihan ini menjadi langkah awal dalam 

penguatan peran Karang Taruna sebagai agen perubahan sosial serta pelestari seni budaya 
lokal. 

Kata Kunci: Karang Taruna, Manajemen Organisasi, Kepemimpinan, Hadroh 

Banjari, Pemberdayaan Pemuda 

 

ABSTRACT 

Youth have a strategic role in community development, including through their 
involvement in the Karang Taruna organization. In Tenggilis Kauman Village, Surabaya, 
Karang Taruna is active in preserving the art of hadroh al-banjari, but faces challenges 

such as weak leadership and organizational management. This Community Service 
Program (PKM) aims to improve the managerial and leadership capacity of Karang 

Taruna members through training carried out using the Participatory Action Research 
(PAR) approach. The training includes theoretical materials, organizational simulations, 
and practical work plan preparation. The results of the activity showed a significant 

increase in participants' understanding of the basic principles of management and 
leadership, which is reflected in a more focused organizational structure and systematic 

work program. This training is the first step in strengthening the role of Karang Taruna as 
an agent of social change and a preserver of local arts and culture. 

Keywords: Karang Taruna, Organizational Management, Leadership, Hadroh Banjari, 

Youth Empowerment 

 

PENDAHULUAN 

 Ketangguhan dan kekuatan suatu 

bangsa salah satunya dapat dilihat dari 

sosok pemudanya. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemuda adalah salah satu pilar 

yang dibutuhkan untuk membangun 
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negara. Meskipun bukan satu-satunya, 

keterlibatan pemuda sebagai agen 

perubahan (agent of changes) dalam 

masyarakat dirasakan sangat strategis. 

Generasi muda mempunyai peran 

penting sebagai seorang revolusioner 

sosial di tengah-tengah masyarakat  

karena pemuda dianggap mempunyai 

kemampuan yang lebih, Semangat besar, 

daya saing yang tinggi dan daya pikir 

yang cepat serta fisik yang masih gesit. 

 Keberadaan organisasi 

kepemudaan seharusnya bisa 

membentuk karakter dan kemampuan 

pemuda dalam menyiapkan pemimpin 

dimasa depan. Namun belum semua 

pemuda ikut tergabung sebuah 

organisasi kepemudaan. Ditingkat desa, 

ada fenomena dimana pemuda yang 

seharusnya tergabung dalam Karang 

Taruna namun belum tergabung secara 

keseluruhan. Karang Taruna merupakan 

wadah organisasi yang berada di bawah 

naungan kemetrian sosial yang bertujuan 

untuk membangun karakter dan 

memberikan pembinaan pada generasi 

muda pada tingkat desa (Sulaksono, 

2016). 

 Dalam permensos No 

83/HUK/2005 Pasal 1 (1). “Karang 

Taruna adalah organisasi sosial wadah 

pengembangan generasi muda yang 

tumbuh dan berkembang atas dasar 

kesadaran dan tanggung jawab sosial 

dari, oleh dan untuk masyarakat 

terutama pemuda di tingkat 

desa/kelurahan atau komunitas sederajat 

dan terutama yang bergerak dibidang 

usaha kesejahteraan sosial”. Dengan 

adanya Karang Taruna di maksudkan 

sebagai wadah untuk menampung 

aspirasi masyarakat, khususnya generasi 

muda dalam rangka mewujudkan rasa 

kesadaran dan tanggung jawab sosial 

terhadap masyarakat pada umumnya 

(kawalod et al, 2015). 

 Ada banyak organisasi karang 

taruna yang berdiri baik yang bermula 

atas inisiatif masyarakat maupun yang 

diprakarsai oleh pemerintah daerah 

seperti pemerintah Kelurahan. Salah 

satunya di pemerintahan kecamatan 

wilayah tenggilis mejoyo. Yang 

memprakarsai terbentuknya karang 

taruna adalah kelurahan tenggilis 

kauman, kecamatan tenggilis mejoyo, 

surabaya. Karang taruna di kampung 

tenggilis kauman ini sudah berdiri sejak 

lama dan masih terus eksis sampai 

sekarang. Berbagai kegiatan dan 

program sudah dilakukan oleh karang 

taruna tenggilis kauman, baik dalam 

bidang sosial, keagaman, dan 

kebudayaan. Salah satu program yang 

banyak diminati pemuda karang taruna 

tenggilis kauman adalah Hadroh Al 

Banjari. Kesenian hadrah al-banjari ini 

meliputi lantunan syair, nasyid, dan 

pembacaan sholawat-sholawat kepada 

nabi disertai bunyi gendang atau rebana 

yang terdengar. Puisi dalam seni al-

banjari memuat sholawat atau ucapan 

syukur yang ditujukan kepada nabi 

Muhammad SAW. Kesenian al-banjari 

biasanya ditampilkan pada saat hari raya 

Islam, antara lain tabligh akbar dan 

peringatan maulid nabi (Kholisotin & 

Minarsih, 2018).  

 Memainkan jenis musik ini 

memiliki dampak positif bagi kesehatan 

mental dan jiwa seseorang. Selain 

melatih aspek fisik, mental, dan 

emosional, Seni hadroh juga dapat 
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meningkatkan rasa percaya diri, 

kejujuran, ketangguhan, ketekunan, dan 

rasa tanggung jawab yang kuat, sehingga 

membedakannya dari kegiatan 

ekstrakurikuler lainnya. Melalui doa 

yang diiringi musik hadroh, dapat 

ditumbuhkan cinta kepada agama dan 

Nabi Muhammad SAW. Hadroh 

merupakan bentuk kesenian daerah yang 

harus dijaga kelestariannya. Progam seni 

hadroh al banjari menjadi penting untuk 

dipertahankan agar dapat diarahkan 

secara konstrktif dan bisa bermanfaat 

bagi anggota. Dengan menjaga 

eksistensi hadroh, generasi muda dapat 

terus merasakan kedekatan spiritual 

melalui tradisi yang kaya nilai agama. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir 

ini, program seni hadroh al banjari 

pemuda karang taruna tenggilis kauman 

menemukan beberapa kendala dalam 

mencapai tujuannya yang erat hubungan 

nya dengan kinerja dari aggota 

organisasi. Kendala itu seperti adanya 

kelsibukan masing-masing, tidak adanya 

saling percaya, pendapat yang berbeda, 

tidak terbuka satu sama lain, dan terjadi 

kesalahpahaman antar anggota 

organisasi. Berdasarkan wawancara 

dengan ketua anggota karang taruna 

tenggilis kauman, bahwa kurangnya 

komunikasi antar anggota organisasi 

disebabkan masih dalam kepengurusan 

yang baru, kurangnya kerja sama atau 

team work antara satu dengan yang lain 

disebabkan kesibukan masing-masing di 

luar organisasi, dan jiwa kepemimpinan 

dalam organisasi yang masih perlu 

ditingkatkan. 

 Kepemimpinan merupakan suatu 

proses mempengaruhi orang lain baik 

secara individu maupun secara 

kelompok untuk saling berkoordinasi 

atau bekerja sama untuk mencapai suatu 

tujuan yang telah ditentukan atau 

diinginkannya (Lailiyah & Permana, 

2022). Kepemimpinan dalam berbagai 

dimensi mempunyai fungsi sebagai 

piranti penggerak, motor atau motivator 

sumber daya manusia disuatu organisasi, 

sehingga kepemimpinan diharapkan 

dapat menggerakan organisasi dalam 

mencapai tujuan (Fitriani, 2017). Selain 

itu, mempelajari ilmu manajemen 

organisasi juga penting sebagai 

pengembangan poduktivitas sumber 

daya manusia agar tujuan organisasi 

tercapai sesuai dengan yang 

direncanakan (Findarti, 2016). Menurut 

Hasibuan (2011), Manajemen adalah 

sebuah seni untuk mengatur dan 

memproses sumber daya yang ada baik 

sumber daya manusia atau sumber daya 

lainnya. Sumber daya manusia akan 

bekerja secara optimal jika organisasi 

dapat mendukung kemajuan karir 

mereka dengan melihat apa sebenarnya 

kompetensi mereka. Hal ini menunjukan 

bahwa sumber daya manusia merupakan 

kunci pokok yang harus diperhatikan 

dengan segala kebutuhannya. Sebagai 

kunci pokok, sumber daya akan 

menentukan keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan organisasi (Findarti, 2016). 

Beberapa permasalahan yang sering 

muncul dalam organisasi pemuda karang 

taruna tenggilis kauman, terutama dalam 

bidang seni hadroh al banjari adalah 

kurangnya pengetahuan tentang 

penerapan manejemen organisasi, 

Keterbatasan sumber daya, seperti 

kesulitan dana, tenaga, maupun fasilitas, 

dan keterbatasan akses informasi. Hal ini 

dapat menghambat kemampuan mereka 
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untuk mengadakan kegiatan yang 

bermanfaat bagi masyarakat. 

 Dalam konteks ini, manajemen 

berperan penting dalam mengatur 

kegiatan hadrah al banjari dan sumber 

daya, termasuk manusia, keuangan, dan 

informasi. Tanpa manajemen yang baik, 

program organisasi tidak dapat berfungsi 

dengan optimal. Keberhasilan suatu 

organisasi sangat bergantung pada 

kemampuan manajer dalam menerapkan 

prinsip-prinsip manajemen yang tepat 

untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Olelh karelna itu, Manajelmeln 

dan kelpelmimpinan melrupakan dua pilar 

pelnting dalam pelngelmbangan 

organisasi, telrmasuk dalam kontelks selni 

hadroh al-banjari. Dalam upaya 

melningkatkan kualitas dan elksistelnsi 

kelselnian Hadroh Banjari di masyarakat 

Telnggilis Kauman Surabaya, 

manajelmeln dan kelpelmimpinan melnjadi 

fondasi utama dalam pelngellolaan yang 

telrstruktur dan kelpelmimpinan yang 

inspiratif agar dapat belrkelmbang selcara 

belrkellanjutan. Delngan delmikian, adanya 

kelgiatan pellatihan yang dilakukan Tim 

PKM ini belrtujuan untuk memberikan  

pelngeltahuan dan pemahaman kepada 

pelngurus dan anggota hadroh al banjari 

karang taruna telnggilis kauman surabaya 

telrkait gaya kelpelmimpinan dan 

pelnelrapan manajelmeln organisasi. 

 Mellalui pellatihan manajelmeln 

dan kelpelmimpinan yang dibelrikan 

kelpada pelngurus dan anggota Karang 

Taruna telnggilis kauman surabaya, 

diharapkan melrelka mampu melnjadi 

motor pelnggelrak dalam melmbina dan 

melngelmbangkan grup Hadroh Banjari. 

Pellatihan ini melmbelrikan pelngeltahuan 

praktis telntang bagaimana 

melngorganisasi kellompok selni, 

melnyusun jadwal latihan yang elfelktif, 

melngatur stratelgi promosi kelgiatan selni, 

selrta melmbangun jeljaring delngan 

komunitas lain. Di sisi lain, penguatan 

kapasitas kepemimpinan membantu 

Karang Taruna dalam mengayomi 

anggotanya, menyelesaikan konflik 

internal, dan menjaga semangat berkarya 

dalam bingkai budaya Islam yang damai. 

 

METODE PELAKSANAAN 

KEGIATAN 

Pellalksalnalaln kelgialtaln PKM ini 

dilalksalnalkaln pada hari kamis tanggal 01 

april 2025 di aula Masjid ALl ALwwalbin 

kalmpung Telnggilis Kalumaln Suralbalyal. 

Pelselrtal yang ikut belrpartisipasi yaitu 

pelmuda karang taruna telnggilis kauman 

surabaya yang telrdiri dari pelngurus dan 

anggota aktif karang taruna. Selbellum 

pellalksalnalaln kelgialtaln pelnelliti 

melmpelrsialpkaln pelrlelngkalpaln selpelrti 

pelrallatan banjari, meldia papan tulis, 

bahan matelril,l daln lalin-lalinnyal yalng bisal 

dimalnfalaltkaln olelh pelnelliti.  

 Kelgialtaln ini melngaldopsi 

pelndelkaltaln PALR (Palrticipaltory ALction 

Relselalch), sualtu modell yalng melilibaltkaln 

kolalboralsi alntalral pelnelliti daln 

Malsyalralkalt dallalm selmual talhalp 

pelnellitialnnyal. Mulali dalri pelrelncalnalaln, 

pellalksalnalaln, hinggal elvallualsi. Meltodel 

ini melnelkalnkaln palrtisipalsi alktif, dimalnal 

malsyalralkalt tidalk halnyal melnjali subjelk 

pelnellitialn, teltalpi selbalgali mitral yalng 

belrkontribusi dallalm pelnellitialn. Delngaln 

delmikialn, PALR tidalk halnyal 

melnghalsilkaln pelngeltalhualn yalng rellelvaln 

daln belrmalnfalalt balgi malsyalralkalt teltalpi 

jugal melndodrong pelrubalhaln sosiall, daln 

pelningkaltaln kalpalsitals malsyalralkalt untuk 
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melngaltalsi talntalngaln yalng dihaldalpi 

(Ralhmalt & Mirnalwalti, 2020). 

 Dallalm kontelks kelgialtaln 

pellatihan maneljelmeln dan 

kelpelmimpinan ini, pelndelkaltaln meltodel 

PALR digunalkaln selbalgali palndualn utalmal. 

Prosels ini dimulali delngaln talhalp  

pelrsialpaln, melnyialpkaln maltelri, 

melnyusun straltelgi, hinggal 

melngimplelmelntalsikaln selbalik mungkin 

algalr mudalh di palhalmi olelh pelmuda 

karang taruna telnggilis kauman 

surabaya. Telknik pelngumpulaln daltal 

dallalm pelnellitialn ini melnggunalkaln 

meltodel PALR, Obselrvals, dan Simulasi 

kelpelmimpinan selhinggal pelnelliti dalpalt 

telrlibalt daln belpalrtisipalsi alktif dallalm 

pelngalmbilaln daltal daln informalsi yalng 

alkuralt daln rellelvaln. 

 Kelgialtaln Pellatihan maneljelmeln 

dan kelpelmimpinan ini di lalksalnalkaln pada 

hari kamis tanggal 01 april 2025. Telmpalt 

kelgialtaln pellatihan melneljelmeln dan 

kelpelmimpinan ini di lalksalnalkaln di Aula 

Masjid All Alwwalbin kalmpung Telnggilis 

Kalumaln Suralbalyal. Kelgialtaln ini dimulali 

telpalt pukul 19.30-21.00 Wib. ALdalpun  

Tim PKM yalitu M. Halsyim ALsy’alri daln 

Munif Mawardi, Selbalgali Malhalsiswal 

Univelrsitals Sunaln Giri Suralbalyal. 

 Dalam pellaksanaannya, meltodel 

yang digunakan melncakup diskusi 

kellompok, simulasi kelpelmimpinan dan 

melneljelmeln, selrta praktik langsung 

pelnyusunan struktur organisasi dan 

relncana kelrja hadroh banjari. Selluruh 

prosels dokumelntasi, elvaluasi, dan tindak 

lanjut juga mellibatkan pelselrta selcara 

aktif selbagai subjelk dan mitra kelgiatan, 

bukan selmata objelk pellatihan. 

 Kelgiatan pellatihan melneljelmeln 

dan kelpelmimpinan dallalm belntuk kelrjal 

salmal selpelrti ini dihalralpkaln dapat 

melmbelri kontribusi nyata dalam 

pelnelrapan ilmu manajelmeln dan 

kelpelmimpinan selrtal malnfalalt belsalr balgi 

pelmuda karang taruna untuk 

Melningkatkan kelmampuan dalam 

melngellola organisasi dan melmimpin 

kelgiatan selcara elfelktif, khususnya dalam 

kontelks pelngelmbangan selni hadroh 

banjari dan telrsusunnya struktur 

organisasi dan relncana kelrja yang lelbih 

telrarah dan belrkellanjutan, selhingga 

aktivitas kelselnian dapat belrjalan selcara 

konsisteln dan belrkualitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelgiatan pellatihan manajelmeln 

dan kelpelmimpinan bagi anggota Karang 

Taruna Telnggilis Kauman Surabaya 

belrjalan delngan lancar dan melndapat 

relspons positif dari pelselrta. Pellatihan 

dilaksanakan pada Kamis, 1 April 2025 

pukul 19.30-21.00 WIB di aula Masjid  

Al Awwabin. Partisipan pellatihan ini 

diikuti olelh pelmuda karang taruna yang 

telrdiri dari pelngurus dan anggota aktif 

Karang Taruna. Pellatihan ini belrhasil 

melningkatkan pelmahaman pelselrta 

melngelnai konselp dasar manajelmeln 

organisasi dan kelpelmimpinan. Selbellum 

pellatihan, selbagian belsar pelselrta bellum 

melmiliki pelmahaman yang melmadai 

melngelnai struktur organisasi dan 

bagaimana kelpelmimpinan dapat 

ditelrapkan dalam kontelks selni hadroh 

banjari. Namun, seltellah melngikuti selsi 

telori dan diskusi kellompok, pelselrta 

dapat melngidelntifikasi pelntingnya 

manajelmeln yang telrstruktur dalam 

pelngellolaan kelgiatan selni hadroh 

banjari. Belrdasarkan hasil elvaluasi prel-

telst dan post-telst, telrdapat pelningkatan 
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signifikan dalam pelmahaman pelselrta 

melngelnai prinsip-prinsip dasar 

manajelmeln organisasi. Hal ini 

melnunjukkan elfelktivitas pelndelkatan 

elxpelrielntial lelarning selbagaimana 

dikelmukakan olelh Kolb (2014), yang 

melnelkankan bahwa pelmbellajaran yang 

elfelktif belrlangsung mellalui pelngalaman 

konkrelt, relflelksi, pelmbelntukan konselp, 

dan elkspelrimeln aktif (activel 

elxpelrimelntation). Kelgiatan pellatihan 

maneljelmeln dan kelpelmimpinan ini 

belrtujuan untuk melningkatkan kapasitas 

manajelrial dan kelpelmimpinan anggota 

Karang Taruna Telnggilis Kauman dalam 

rangka pelngelmbangan selni hadroh 

banjari di lingkungan masyarakat. 

 

Gambar 1. Foto belrsama delngan 

pelngurus hadroh banjari  

Telrlaksananya kelgiatan pellatihan ini 

tidak luput dari pelran pelngurus hadroh al 

banjari karang taruna telnggilis kauman. 

Tim PKM belkelrjasama delngan pelngurus 

dalam melnsukselskan kelgiatan pellatihan 

ini. Melnurut Dicky sellaku keltua 

pelngurus melngungkapkan, adanya 

kelgiatan pellatihan ini akan sangat 

melmbantu dalam melningkatkan 

kelmampuan dalam melngellola organisasi 

dan melmimpin kelgiatan selcara elfelktif 

selhingga aktivitas selni hadroh banjari 

dapat belrjalan selcara konsisteln dan 

belrkualitas. Sellanjutnya, Dicky 

melnambahkan bahwa Pellatihan ini 

bukanlah akhir, teltapi melnjadi titik tolak 

melnuju pelnguatan karang taruna selbagai 

pelrubahan sosial yang mampu 

melnjawab tantangan zaman delngan 

selmangat gotong royong dan nilai-nilai 

kelarifan lokal. 

 

Gambar 2. Pelnelrapan meltodel simulasi 

kelpelmimpinan 

 Salah satu meltodel yang 

ditelrapkan dalam pellatihan ini adalah 

simulasi kelpelmimpinan dan pelnyusunan 

struktur organisasi Karang Taruna yang 

lelbih telrorganisir. Pelselrta diajak untuk 

melmpraktikkan pelran selbagai pelmimpin 

dan anggota dalam skelnario yang 

rellelvan delngan pelngellolaan selni hadroh. 

Dalam kontelks pellatihan 

kelpelmimpinan, simulasi melmungkinkan 

pelselrta melngelmbangkan keltelrampilan 

selpelrti pelngambilan kelputusan, 

komunikasi, manajelmeln konflik, dan 

kelrja tim dalam lingkungan yang aman 

untuk belrelkspelrimeln. Dalam simulasi 

ini, melrelka belrhasil melrancang struktur 

organisasi yang melncakup pelmbagian 

tugas yang jellas, selpelrti keltua, 
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koordinator bidang latihan, humas, dan 

pelngurus pelrlelngkapan. Sellain itu, 

pelselrta juga belrhasil melnyusun relncana 

kelrja untuk kelgiatan selni hadroh, yang 

melncakup agelnda latihan rutin, 

pellatihan telknis, dan partisipasi dalam 

kelgiatan sosial-kelagamaan di 

lingkungan seltelmpat. Prosels ini 

melnunjukkan pelmahaman pelselrta 

telntang pelntingnya kolaborasi dan 

pelmbagian tanggung jawab dalam 

pelngellolaan kelgiatan belrbasis 

komunitas. Simulasi yang dilakukan 

pelselrta ini  melncelrminkan pelmbellajaran 

belrbasis pelngalaman dan situational 

leladelrship. Hal ini seljalan delngan apa 

yang dikelmukakan olelh Nelck dan Manz 

(2012) bahwa simulasi melmungkinkan 

pelselrta melmahami pelran kelpelmimpinan 

selcara langsung dan melngelmbangkan 

sellf-leladelrship mellalui kontelks yang 

melnyelrupai kondisi nyata. 

Gambar 3. Pelnyampaian matelri 

kelpelmimpinan dan manajelmeln 

 Sellama pellatihan, tingkat 

partisipasi dan antusiasmel pelselrta sangat 

tinggi. Melrelka melnunjukkan kelselriusan 

dalam seltiap selsi, aktif dalam diskusi, 

dan belrselmangat untuk belrkontribusi 

dalam seltiap simulasi yang dilakukan. 

Pelselrta tidak hanya melnelrima matelri 

selcara pasif, teltapi turut belrpelran aktif 

dalam melmbelrikan masukan dan saran 

telrkait pelngellolaan selni hadroh banjari 

yang lelbih elfelktif. Aktivitas kolaboratif 

dan partisipatif dalam pellatihan 

melncelrminkan pelndelkatan social 

lelarning selrta prinsip kelpelmimpinan 

yang belrbasis pada kelcelrdasan 

elmosional. Melnurut Goellman elt al., 

(2013) melngungkapkan bahwa 

keltelrlibatan elmosional dan sosial pelselrta 

adalah fondasi pelnting dalam 

melmbangun kelpelmimpinan yang 

belrpelngaruh. Dalam selsi relflelksi, 

banyak pelselrta yang melngungkapkan 

rasa puas atas matelri yang disampaikan 

dan melnyatakan bahwa pellatihan ini 

melmbelrikan melrelka pelrspelktif baru 

telntang pelntingnya kelpelmimpinan yang 

visionelr dalam kelgiatan selni. 

 

Gambar 4. ELvaluasi dan pelndampingan 

olelh tim PKM 

 Selbagai bagian dari elvaluasi, 

dilakukan relflelksi belrsama untuk 

melnilai kelbelrhasilan dan tantangan 

sellama pellatihan. Selcara kelselluruhan, 

pelselrta melrasa telrbantu olelh kelgiatan 

ini, namun melrelka juga melnyarankan 

pelrlunya pelndampingan lelbih lanjut 

telrkait delngan telknis latihan hadroh dan 
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pelngellolaan acara selni. Belbelrapa pelselrta 

melngusulkan pelmbelntukan forum 

komunikasi antarunit hadroh di tingkat 

kelcamatan selbagai langkah lanjutan 

untuk melmpelrkuat koordinasi dan 

kolaborasi antar kellompok selni. Ini 

melncelrminkan karaktelristik dari 

pelndelkatan Participatory Action 

Relselarch (PAR), di mana partisipasi 

kolelktif dan relflelksi kritis melnjadi 

bagian dari prosels pelrubahan sosial 

(Kelmmis & McTaggart, 2007). Untuk 

tindak lelbih lanjut, Masukan ini melnjadi 

bahan pelrtimbangan untuk 

pelngelmbangan kelgiatan selrupa di masa 

delpan. 

 Mellalui kelgiatan pellatihan 

manajelmeln dan kelpelmimpinan ini, 

diharapkan anggota Karang Taruna 

Telnggilis Kauman melmiliki belkal 

pelngeltahuan dan keltelrampilan yang 

lelbih kuat dalam melngellola kelgiatan 

selni hadroh banjari selcara mandiri dan 

belrkellanjutan. Pellatihan ini tidak hanya 

melmbelrikan pelmahaman teloritis, teltapi 

juga pelngalaman praktis dalam 

melmbelntuk struktur organisasi yang 

rapi, melnyusun program kelrja yang 

telrarah, selrta melmbangun komunikasi 

dan kolaborasi yang elfelktif 

antaranggota. Sellain itu, kelgiatan 

melnjadi langkah awal dari kolaborasi 

yang lelbih luas antara masyarakat, 

akadelmisi, dan pelmangku kelpelntingan 

lainnya dalam melmbangun kapasitas 

organisasi masyarakat belrbasis budaya 

dan kelagamaan. Pellatihan ini bukanlah 

akhir, teltapi melnjadi titik tolak melnuju 

pelnguatan Karang Taruna Telnggilis 

Kauman selbagai ageln pelrubahan sosial 

yang mampu melnjawab tantangan 

zaman khususnya dalam kontelks selni 

hadroh banjari.  

 

KESIMPULAN 

Kelgiatan pellatihan manajelmeln 

dan kelpelmimpinan bagi Karang Taruna 

Telnggilis Kauman Surabaya melrupakan 

belntuk konkrelt pelngabdian kelpada 

masyarakat yang belrorielntasi pada 

pelnguatan kapasitas kellelmbagaan 

pelmuda belrbasis budaya lokal. Mellalui 

pelndelkatan Participatory Action 

Relselarch (PAR), pellatihan ini tidak 

hanya melnelmpatkan masyarakat selbagai 

objelk, teltapi juga selbagai subjelk aktif 

yang telrlibat langsung dalam prosels 

idelntifikasi masalah, pelrelncanaan solusi, 

hingga elvaluasi kelgiatan. Pellatihan ini 

dilaksanakan pada hari kamis tanggal 01 

april 2025, yang belrtelmpat di aula 

Masjid Al Awwabin pada pukul 19.30-

21.00 WIB. Partisipan pellatihan ini 

diikuti olelh pelmuda karang taruna yang 

telrdiri dari pelngurus dan anggota aktif 

Karang Taruna Telnggilis Kauman 

Surabaya. 

 Pellatihan ini belrhasil 

melningkatkan pelmahaman pelselrta 

melngelnai konselp dasar manajelmeln 

organisasi dan kelpelmimpinan. Selbellum 

pellatihan, selbagian belsar pelselrta bellum 

melmiliki pelmahaman yang melmadai 

melngelnai struktur organisasi dan 

bagaimana kelpelmimpinan dapat 

ditelrapkan dalam kontelks selni hadroh 

banjari. Namun, seltellah melngikuti selsi 

telori, simulasi kelpelmimpinan dan 

manajelmeln, dan diskusi kellompok, 

pelselrta dapat melngidelntifikasi 

pelntingnya manajelmeln yang telrstruktur 

dalam pelngellolaan kelgiatan selni hadroh 

banjari. Hal ini melnunjukkan bahwa 
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pellatihan ini belrhasil melningkatkan 

pelmahaman dan keltelrampilan anggota 

Karang Taruna dalam aspelk-aspelk dasar 

manajelrial dan kelpelmimpinan. 

Kelbelrhasilan pelselrta dalam melnyusun 

struktur organisasi dan relncana kelrja 

yang sistelmatis melncelrminkan adanya 

transfelr pelngeltahuan yang aplikatif dan 

selsuai delngan kontelks sosial budaya 

melrelka. Sellain itu, partisipasi aktif dan 

antusiasmel pelselrta melnandakan bahwa 

kelgiatan selmacam ini dibutuhkan dan 

rellelvan delngan kelbutuhan nyata di 

lapangan. Lelbih jauh, kelgiatan ini juga 

melmbuka pelluang telrbelntuknya 

kolaborasi belrkellanjutan antara lelmbaga 

pelndidikan tinggi, organisasi 

kelpelmudaan, dan masyarakat dalam 

melndukung pellelstarian selni budaya 

lokal selpelrti hadroh banjari. Selni hadroh 

tidak hanya dimaknai selbagai aktivitas 

kelselnian, teltapi juga selbagai meldia 

pelnguatan nilai-nilai kelagamaan, 

pelmbelntukan karaktelr, selrta wadah 

intelgrasi sosial antarwarga. 

 Delngan delmikian, pellatihan ini 

diharapkan melnjadi titik awal dari 

pelnguatan pelran Karang Taruna selbagai 

ageln pelrubahan sosial yang adaptif, 

krelatif, dan belrorielntasi pada pellelstarian 

warisan budaya khususnya selni hadroh 

banjari. Untuk keldelpannya, dipelrlukan 

upaya pelndampingan lanjutan dan 

intelgrasi program selcara lelbih luas agar 

dampak positif yang tellah dicapai dapat 

telrus belrkellanjutan dan melnjangkau 

lelbih banyak kellompok sasaran di 

masyarakat. 

DAFTAR PUSTAKA 

Arifin, A. L. (2021). Karaktelr 

Kelpelmimpinan Celndelkia pada 
Gelnelrasi Milelnial. Fokus Bisnis: 

Meldia Pelngkajian Manajelmeln 

Dan Akuntansi, 20(1), 1-15. 
 

Findarti, F. R. (2016). Pelngaruh 
pelngelmbangan sumbelr daya 
manusia telrhadap kinelrja 

pelgawai pada kantor badan 
kelpelgawaian daelrah provinsi 

kalimantan timur. EL-Journal 
Ilmu Administrasi Bisnis, 4(5), 
937-946. 

 
Fitriani, F. (2017). Pellatihan dasar 

kelpelmimpinan (LDK) bagi 
mahasiswa fakultas ilmu sosial 
dan ilmu politik univelrsitas 

musamus. Socieltas: Jurnal Ilmu 
Administrasi dan Sosial, 6(1), 

62-77. 
 
Golelman, D., Boyatzis, R. EL., & McKelel, 

A. (2013). Primal leladelrship: 
Unlelashing thel powelr of 

elmotional intellligelncel. Harvard 
Businelss Prelss. 

 

Gulin, W. (2020). EL Lmpathy in Social 
Relllations of thell Modellrn World. 

4(1), 1–7.  
 
Hasibuan, M. (2011). 2.1 Manajelmeln 

Sumbelr Daya Manusia. ELdisi 
Relvisi, Celtakan Kel Tigabellas. 

Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Kawalod, F. A., Rorong, A. J., & Londa, 

V. Y. (2015). Pelranan Organisasi 
Karang Taruna Dalam 

Pelmbelrdayaan Masyarakat Delsa 
(Suatu Studi Di Delsa Telwaseln, 
Delsa Pondos, Delsa ELlusan, Delsa 

Wakan Kelcamatan Amurang 
Barat Kabupateln Minahasa 

Sellatan). Jurnal Administrasi 
Publik, 3(031). 

 

Kelmmis, S., & McTaggart, R. (2007). 
Communicativel action and thel 



473 
 

public sphelrel. Stratelgiels of 

qualitativel inquiry, 3, 271-330. 
 

Kholisotin, L., & Minarsih. (2018). 
Implelmelntation of Relligious 
ELxtracurricular at Palangka Raya 

Vocational High School 1. 
Antelrior Jurnal, 18(1), 71–78. 

 
Kolb, D. A. (2014). ELxpelrielntial 

lelarning: ELxpelrielncel as thel 

sourcel of lelarning and 
delvellopmelnt. FT prelss. 

 
Lailiyah, S. H., & Pelrmana, H. (2022). 

Kelpelmimpinan Belrbasis 

Karaktelr Dalam Melningkatkan 
Profelsionalismel Guru Di Mi Al-

Barokah Nihayatul Amal 
Purwasari 
Karawang. PelTelKa, 5(2), 187-

194. 
 

Lijayanto, L. (2023). Pelnguatan 
Kapasitas Organisasi Karang 
Taruna Di Kellurahan Kelrtasari 

Kelcamatan Ciamis Kabupateln 
Ciamis. 

 
Nelck, C. C., & Manz, C. P. 

(2012). Mastelring sellf 

leladelrship: ELmpowelring 
yoursellf for pelrsonal elellence. 

Pearson Higher Ed. 
 
Rahmat, A., & M. Mirnawati. (2020). 

Modell participation action 
relselarch dalam pemberdayaan 

masyarakat. Aksara: Jurnal Ilmu 
Pendidikan Nonformal, 6(1), 62-
71. 

 
Sulaksono, T. P. (2016). Pembinaan 

Karakter Kepemimpinan 
Generasi Muda Melalui 
Organisasi Karang Taruna (Studi 

Kasus Di Desa Kedaton Di 
Kecamatan Batanghari Nuban 

Kabupaten Lampung Timur): 

karakter, pembinaan, generasi 
muda. Civic Edu: Jurnal 

Pendidikan 
Kewarganegaraan, 1(1), 9-17. 

 


